BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan-temuan dari hasil penelitian yang diperoleh

peneliti mengenai metode talaqqi dalam menghafal Al-Qur'an anak usia 5-

6 tahun di Kuttab Al-Fatih Ceger Jakarta Timur, dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

Metode talaggimerupakan salah satu metode menghafal Al-Quran.
Dalam metode talaqqqi menghafal dilakukan dengan cara seorang
guru Quran membacakan atau memperdengarkan ayat yang akan
dihafalkan kepada anak-anak secara berulang-ulang. Setelah
memperdengarkan perayat yang dibacakan oleh guru Quran anak-
anak akan melafalkan ayat yang sudah diperdengarkan. Selain
memperdengarkan ayat yang dihafal secara berulang-ulang dalam
metode talaqqi anak-anak juga melakukan setoran hafalan secara
individu kepada guru Quran. Setoran hafalan dilakukan dengan cara
duduk berhadap-hadapan antara guru dan murid. Setoran hafalan
surat untuk setiap anak berbeda tergantung dari masing-masing anak,
karena setiap anak memiliki jumlah hafalan yang berbeda.

Adab bertalaggidalam bertalaqqi terdapat adab yang harus dilakukan
oleh anak-anak ketika menghafal Al-Quran. Adab di sini merupakan

aturan/perilaku saat menghafal Al-Qur'an yang diterapkan pada anak-
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anak. Jadi dalam menghafal anak-anak juga perlu memperhatikan
perilaku/aturan saat menghafal, jika adab baik maka hafalan akan
mudah diterima.Adab dalambertalaqqi diantaranya yaitu pertama,
meniatkan hati dan ikhlas dalam menghafal Al-QUr'an. Niat dan rasa
ikhlas pada anak dalam menghafal Al-Qur'an harus ditanamkan sejak
dini. oleh karena itu saat bertalaggi guru Quran selalu memberikan
motivasi untuk menumbuhkan niat dan rasa ihklas anak-anak dalam
menghafal Al-Quran. Adab yang kedua yaitu dibiasakan berwudhu
setiap kali akan melakukan hafal Qur'an. Adab yang ketiga yaitu posisi
duduk yang rapi saat menghafal. Anak-anak harus duduk bersila
dalam khalaggah berbentuk lingkaran. Keempat yaitu patuh pada
aturan guru dan tidak menoleh ke segala penjuru. Jadi saat menghafal
anak-anak harus melihat ke arah guru Qur'an untuk memperhatikan
mulut guru Quran saat sedang melafalkan ayat Al-Qur'an. Terakhir
yaitu selalu menutup kelas Quran dengan membaca doa penutup
majelis. Adab/aturan yang diberikan oleh guru Qur'an bersifat agak
otoriter. Sikap otoriter ketika menghafal diperlukan untuk membantu
anak-anak fokus saat menghafal, sehingga hafalan akan mudah
diterima dan tujuan dari menghafal akan tercapai dengan baik.

. Perhatian (attention) anak saat menghafal bertahan sampai dengan 20
menit awal menghafal. Setiap hari anak-anak menghafal selama 30

sampai 45 menit. Anak yang kurang fokus di kelas Quran akan
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ditegur oleh ustad dan mendapat hukuman berdiri. Sedangkan untuk
anak yang fokus akan dijadikan pemimpin untuk membantu teman-
temannya menghafal dan bermuraja’ah. Di Kuttab awal 1 terdapat
anak yang memiliki fokus yang bagus dan anak yang kurang fokus.
Anak yang memiliki fokus yang bagus yatiu AZ dan KH, sedangkan
yang kurang fokus yaitu AA dan AD.Untuk mengembalikan fokus
anak-anak saat menghafal guru Quran selalu bercerita mengenai
kisah penghafal Al-Quran dan manfaat menghafal Al-Qur'an kepada
anak-anak. Selain itu guru Qur'an juga memberikan motivasi dengan
meminta anak-anak yang ingin bercerita di depan kelas. satu atau dua
anak akan bercerita mengenai kisah para Nabi agar anak-anak tidak
jenuh dan mampu kembali fokus saat menghafal. Setelah fokus anak
sudah kembali ustad akan melanjutkan hafalan sampai dengan
selesei.

. Proses mengingat anak saat menghafal Al-Quran dimulai dengan
memasukkan infomasi atau hafalan melalui indera pendengaran.
Anak-anak diperdengarkan ayat-ayat Al-Quran yang akan dihafal
secara berulang-ulang. Setelah diperdengarkan secara berulang-ulang
anak-anak akan melafalkan ayat yang sudah didengar. Pelafalan juga
dilakukan secara berulang-ulang. Dalam satu hari anak-anak
menghafal satu sampai tiga atau enam ayat. Banyaknya hafalan

tergantung dari panjang pendeknya surat yang dihafalkan.Untuk
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mempertahankan ingatan anak tentang ayat yang sudah dihafalkan
dilakukan dengan muraja’ah. Muraja’ah dilakukan setiap hari di
sekolah dan di rumah. muraja’ah di sekolah dilakukan sebanyak dua
kali yaitu saat kelas Qur'an dan sebelum shalat zuhur. sedangkan
muraja’ah di rumah dilakukan dengan orang tua dan waktunya sesuai
dengan kesepakatan bersama antara orang tua dan anak.

. Proses berpikir mengenai informasi berupa hafalan merupakan
sebuah proses untuk mengolah hafalan yang sudah ada dalam
ingatan. Proses berpikir ini terlihat saat anak-anak menghafal arti dari
nama surat yang ada di juz 30. Arti dari nama surat yang dihafalkan
dilakukan secara berurutan. Setelah dihafalkan artinya akan
dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk makna dari surat
yang dihafalkan dijelaskan di kelas Iman dan disesuaikan dengan
tema pembelajaran contohnya tema tentang gunung maka dalam
kelas Iman guru Iman akan mengambil satu sampai tiga ayat dari surat
yang sudah mereka hafalkan di dalam juz 30 sebagai penjelasan
untuk tema gunung. Jadi selain menghafal artinya anak-anak juga
mampu mengaplikasikan hasil dari hafalannya. Misalnya anak-anak
menghafal surat Ad-Duha dan tahu arti dari surat Ad-Duha yaitu waktu
duha. Anak-anak mengerti bahwa surat duha menjelaskan tentang
shalat yang dilakukan pada saat waktu duha, atau arti dari surat Al-

Qadar yaitu malam lailatul Qadar. Anak-anak mampu manjelaskan
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bahwa malam lailatul Qadar hanya ada di bulan yang istimewa yaitu
bulan ramadhan. Jadi anak-anak mampu menghubungkan arti dari
surat yang dihafalkan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Implikasi

Berdasarkan penelitian yang sudah dijalankan, hasil penelitian ini
secara teoretis yaitu menggambarkan proses metode talaqqi dalam
menghafal Al-Quran pada anak usia 5-6 tahun. Dapat diketahui bahwa
metode talaqqi merupakan metode menghafal Al-Quran yang sangat
mengandalkan indera pendengaran, karena dalam bertalaggi anak-anak
diperdengarkan ayat yang akan dihafalkan secara berulang-ulang. Anak-
anak juga menyetorkan hafalannya secara individu kepada guru Qur’an.
Surat yang disetorkan untuk masing-masing anak berbeda-beda
tergantung sejauh mana hafalan masing-masing anak.

Dalam bertalaqqi juga terdapat adab-adab yang dijalankan setiap
hari. Adab merupakan merupakan perilaku/aturan saat menghafal Al-
Qur'an. Jadi dalam menghafal anak-anak juga perlu memperhatikan adab
saat menghafal, jika adab baik maka hafalan akan mudah diterima. Adab
bertalagqi yaitu pertama meniatkan diri dan ikhlas dalam menghafal, adab
ini harus selalu ditanamkan pada anak setiap hari. Guru Quran
menanamkan adab niat dan Ikhlas pada anak-anak dengan cara
memberikan motivasi menghafal melalui bercerita/berdongeng. Kedua

selalu dalam keadaan berwudhu saat menghafal Al-Qur'an. Ketiga duduk
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rapi saat menghafal dengan duduk bersila dan membentuk khalaqqgah.
Keempat patuh pada aturan guru dan tidak menoleh ke segala penjuru
saat menghafal. Jadi saat menghafal pandangan anak-anak fokus pada
guru Qur’an. terakhir membiasakan diri membaca doa penutup majelis
setelah kelas Qur'an selesei.

Dalam sehari anak-anak menghafal selama 30 menit. Ayat yang
dihafalkan sebanyak 3-6 ayat tergantung pada panjang pendeknya surat
yang dihafalkan. Fokus anak saat menghafal berlangsung selama 20
menit awal. Jika anak sudah mulai tidak fokus untuk mengembalikan
fokus anak ustad bercerita mengenai keutamaan dan manfaat menghafal
Al-Qur’an. Selain ustad yang bercerita anak-anak juga akan ditunjuk untuk
bercerita mengenai kisah para Nabi. Setelah fokus anak kembali ustad
melanjutkan hafalan sampai selesei. Akan lebih baik jika ustad dan anak-
anak bercerita dengan menggunakan berbagai macam media yang
menarik. penggunaan media yang menarik dapat menumbuhkan
ketertarikan anak untuk fokus pada cerita yang disampaikan.

Proses mengingat anak saat menghafal Al-Qur'an dimulai dengan
memasukkan infomasi atau hafalan melalui indera pendengaran. Di mana
anak-anak diperdengarkan ayat-ayat Al-Qur'an yang akan dihafal secara
berulang-ulang. Setelah diperdengarkan secara berulang-ulang anak-
anak akan melafalkan ayat yang sudah didengar. Pelafalan juga dilakukan

secara berulang-ulang. Untuk mempertahankan ingatan anak tentang
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ayat yang sudah dihafalkan dilakukan dengan muraja’ah. Muraja’ah
dilakukan setiap hari di sekolah dan di rumah. Muraja’ah di sekolah
dilakukan sebanyak dua kali yaitu saat kelas Qur'an dan sebelum shalat
zuhur. Sedangkan muraja’ah di rumah dilakukan dengan orang tua dan
waktunya sesuai dengan kesepakatan bersama antara orang tua dan
anak. Proses mengolah hafalan. Untuk membuat hafalan anak menjadi
ingatan jangka panjang sebaiknya guru Quran tidak hanya melakukan
muraja’ah tetapi juga dapat dibantu dengan cara bercerita dengan
menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an yang dihafalkan. Sehingga anak-anak
lebih mudah dalam menghafal ayat/surat yang panjang.

Proses berpikir mengenai informasi berupa hafalan merupakan
sebuah proses untuk mengolah hafalan yang sudah ada dalam ingatan.
Proses berpikir ini terlihat saat anak-anak menghafal arti dari nama surat
yang ada di juz 30. Arti dari nama surat yang dihafalkan dilakukan secara
beruruta. Setelah dihafalkan artinya akan dihubungkan dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk makna dari surat yang dihafalkan dijelaskan di kelas
Iman dan disesuaikan dengan tema pelajaran contohnya tema pelajaran
tentang gunung maka dalam kelas Iman guru Iman akan mengambil satu
sampai tiga ayat dari surat yang sudah mereka hafalkan di dalam juz 30
sebagai penjelasan untuk tema gunung. Dalam kelas Iman guru
menjelaskan arti dari ayat yang dihafal dengan kejadian yang terjadi

dalam kehidupan sehari-hari.
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Jadi selain menghafal artinya anak-anak juga mampu
mengaplikasikan hasil dari hafalannya. misalnya anak-anak menghafal
surat Ad-Duha dan tahu arti dari surat Ad-Duha yatu waktu duha. Anak-
anak mengerti bahwa surat duha menjelaskan tentang shalat yang
dilakukan pada saat waktu duha, atau arti dari surat Al-Qadar yaitu malam
lailatul Qadar. Anak-anak mampu manjelaskan bahwa malam lailatul
Qadar hanya ada di bulan yang istimewa yaitu bulan ramadhan. Jadi
anak-anak mampu menghubungkan arti dari surat yang dihafalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan,
terdapat saran-saran yang diajukan oleh peneliti yaitu:

1. Bagi kepala Kuttab Al-Fatihdiharapkan memiliki perencanaan
pembelajaran menghafal Al-Qur'an. Jadi tidak hanya guru Iman yang
membuat perencanaan pembelajaran untuk kelas Iman. diharapkan
guru Quran juga membuat perencanaan materi hafalan Al-Quran
untuk setiap jenjang kelas yang ada di Kuttab. Sehingga pada setiap
jenjang kelas memiliki target hafalan yang harus dicapai.

2. Bagi guru Quran dan guru Iman diharapkan dalam kegiatan
menghafal Al-Qur'an metode yang digunakan tidak hanya satu metode
saja. Jika ingin tetap menggunakan metode Talaqqgi alangkah baiknya

ditunjang dengan media pembelajaran untuk lebih menarik perhatian
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atau fokus anak dalam menghafal.Hal ini perlu dilakukan agar anak
lebih tertarik lagi dalam menghafal Al-Quran. Sehingga guru pun
terbantu dalam mencapai target hafalan semua anak.

. Bagi orang tua diharapkan terus mendukung program menghafal
Qur'an sejak dini. Serta berpartisipasi membantu anak-anak dalam
menghafal Al-Quran. Salah satu caranya yaitu dengan melatih anak
untuk mengenal Al-Quran sehingga tertanam rasa cinta anak
terhadap Al-Qur’an.

. Bagi Penelitian selanjutnya diharapkan akan lebih banyak lagi yang
meneliti tentang metode menghafal Al-Qur'an yang diterapkan pada
anak usia 5-6 tahun. Sehingga dapat dijadikan referensi bagi lembaga
pendidikan lain yang ingin menerapkan program menghafal Al-Qur'an

pada anak usia 5-6 tahun.
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